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I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Sektor pertanian dalam perekonomian nasional merupakan sektor yang 
cukup baik dan terbukti mampu bertahan pada saat krisis Indonesia tahun 
1997-1998. Pembangunan sektor pertanian di pedesaan diharapkan mampu 
meningkatkan pendapatan penduduk pedesaan. Pembangunan pertanian 
mempunyai kontribusi penting bagi keseluruhan pembangunan  nasional. 
Alasan yang mendasari pentingnya pembangunan pertanian di Indonesia yaitu 
(1) potensi sumber daya alam yang besar dan sangat beragam; (2) besarnya 
jumlah penduduk, dimana sebagian besar penduduk desa menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian; (3) kontribusi sektor pertanian pada PDRB 
Indonesia; dan (4) pertanian masih menjadi basis pertumbuhan ekonomi 
masyarakat desa. 
Peningkatan produksi tanaman dan pendapatan petani belum tentup 
meningkatkan kesejahteraan petani, apabila daya beli petani padi tersebut 
belum meningkat. Tingkat kesejahteraan petani merupakan salah satu 
indikator dalam  pembangunan sektor pertanian. Nilai tukar petani (NTP) 
merupakan salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk melihat 
kesejahteraan petani. Semakin tinggi nilai NTP, semakin sejahtera tingkat 
kehidupan petani. Perhitungan NTP diperoleh dari perbandingan indeks harga 
yang diterima petani terhadap indeks harga yang harus dibayar petani. NTP 
menggambarkan tingkat daya tukar/daya beli petani terhadap produk yang 
dibeli/dibayar petani yang mencakup konsumsi dan input produksi yang 
dibeli. Semakin tinggi nilai NTP, maka semakin baik daya beli petani 
terhadap produk konsumsi dan input produksi tersebut, dan berarti secara 
relatif lebih sejahtera. 
Gambaran untuk melihat tingkat kesejahteraan petani, ditunjukkan oleh 
Nilai Tukar Petani (NTP) dalam persentase, yaitu rasio antara indeks harga 
yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani. Angka di atas 
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100 berarti tingkat kesejahteraan petani tahun tersebut baik. Besarnya NTP 
petani di Jawa Tengah pada tahun 2015 disajikan dalam Tabel 1. 









Januari 118,44 117,06 101,18 Naik 0,62 % 
Februari 118,04 116,32 101,48 Naik 0,30 % 
Maret 116,71 116,81 99,92 Turun 1,54 % 
April 114,46 116,99 97,84 Turun 2,08 % 
Mei 115,22 117,65 97,93 Naik 0,10 % 
Juni 116,80 118,60 98,49 Naik 0,57 % 
Juli 118,48 119,69 98,99 Naik 0,51 % 
Agustus 119,90 120,10 99,83 Naik 0,85 % 
September 121,75 119,95 101,50 Naik 1,67 % 
Oktober 121,57 119,77 101,50 Tetap  
November 122,76 120,27 102,07 Naik 0,56% 
Desember 123,79 121,32 102,03 Turun 0,04 % 
Sumber : BPS Jawa Tengah 2016 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa nilai tukar petani dari 
bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2015 mengalami fluktuasi. 
Nilai tukar petani mengalami kenakan pada bulan Januari (dibandingkan 
dengan bulan Desember tahun 2014), Februari, Mei, Juni, Juli, Agustus, 
September dan November. Kenaikan NTP tertinggi terjadi pada bulan 
September yaitu sebesar 1,67%. Nilai tukar petani mengalami penurunan 
pada bulan Maret, April, dan Desember. Penurunan nilai NTP paling besar 
terjadi pada bulan April, sedangkan pada bulan Oktober 2015 nilai tukar 
petani relatif tetap (BPS Jawa Tengah, 2015). 
Tabel 2. Luas Panen, Rata-rata Produksi dan Produksi Padi Berdasarkan 
 Kecamatan di Kabupaten Klaten Tahun 2010 sampai 2014 





1 2010 54.597 5.55 302.893 
2 2011 47.694 4.32 206.204 
3 2012 63.030 6.14 387.089 
4 2013 61.358 5.70 350.084 
5 2014 65.629 5.48 359.474 
Total 292.308 27.19 1605.744 
Sumber : Klaten dalam angka 2011,  2012, 2013, 2014, 2015 
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Luas wilayah Kabupaten Klaten seluas 65.556 Ha, terdiri dari Lahan 
Pertanian seluas 39.801 Ha, meningkat bila dibandingkan terhadap tahun 
2012 dan Lahan Bukan Pertanian seluas 25.755 Ha, menurun bila 
dibandingkan terhadap tahun  2012. Untuk lahan pertanian terdiri dari lahan 
sawah seluas 33.220 Ha dan lahan bukan sawah seluas 6.581 Ha  
(BPS Klatenc 2015). 
Sektor pertanian di Kabupaten Klaten masih menjadi penyumbang besar 
PDRB yaitu di posisi ke 4. Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang 
mempunyai peran penting dalam penyusunan nilai tambah di wilayah 
Kabupaten Klaten. Meskipun kenaikannya di tahun 2013 sebesar 4,64 % 
tidak sebanyak tahun 2012 (7,82 %). (BPS Klaten, 2014) 
Pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) tahun  2011, pada 
sektor pertanian di Kabupaten Klaten mengalami minus 12,19 %. Yang 
mencengangkan rerata produktivitas padi sawah dari  55,48 kuintal per hektar 
pada tahun  2010, turun menjadi 43,19 kuintal/ha pada 2011. Dengan angka 
tersebut, BPS provinsi Jawa Tengah menyatakan bahwa produktivitas padi 
sawah kabupaten Klaten 43,19 kuintal/hektar merupakan produktivitas 
terendah dibanding 34 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Sedangkan 
produktivitas yang tertinggi diraih Kabupaten Brebes yakni 65,19 kuintal per 
hektar. Angka produktivitas Klaten juga berada dibawah rerata produktivitas 
padi sawah di Jawa Tengah yang mencapai 54,47 kuintal/hektar. 
Produktivitas adalah besaran produksi yang diperoleh dalam satuan waktu 
dan luas tertentu. Produktivitas akan menjadi salah satu faktor penentu 
perolehan total produksi padi (Bams, 2013). 
B. Rumusan Masalah  
Sektor Pertanian merupakan tulang punggung perekonomian di 
Kecamatan Karanganom. Luas panen padi sawah di Kecamatan Karanganom 
pada tahun 2014 sebesar 3.008 hektar atau naik sebesar 10,20 % bila 
dibandingkan dengan tahun 2013 yang sebesar 2.701 hektar  
(BPS Klatenb, 2015). 
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Tabel 3.  Luas Panen, Rata-rata Produksi dan Produksi Padi Berdasarkan   
Kecamatan di Kabupaten Klaten Tahun 2014 






1 Polanharjo 5.369 5,586 29.909 
2 Cawas 4.789 5,606 25.642 
3 Karangdowo 4.536 5,665 24.807 
4 Trucuk 4.297 5,794 23.546 
5 Wonosari 3.735 5,512 20.626 
6 Delanggu 3.663 5,635 20.395 
7 Juwiring 3.509 5,634 19.493 
8 Manisrenggo 3.058 5,519 16.784 
9 Karanganom 3.008 5,541 16.475 
10 Wedi 2.863 5,555 15.266 
11 Ceper 2.681 5,527 14.306 
12 Tulung 2.674 5,718 14.601 
13 Jogonalan 2.512 5,645 13.812 
14 Gantiwarno 2.448 5,597 13.321 
15 Ngawen 2.373 5,501 13.336 
16 Prambanan 1.933 5,668 10,592 
17 Kebonarum 1.859 5.700 10.523 
18 Pedan 1.807 5,684 9.846 
19 Bayat 1.629 5,523 8.754 
20 Kalikotes 1.692 5,654 8.918 
21 Karangnongko 1.604 5,615 8.979 
22 Klaten Selatan 1.566 5,600 8.724 
23 Klaten Tengah 814 5,624 4.536 
24 Jatinom 549 5,681 2.995 
25 Klaten Utara 544 5,568 3.004 
26 Kemalang 108 5,454 545 
 Total 65.629 140,112 359.474 
Sumber : Klaten dalam angka 2015 
Kecamatan Karanganom memiliki rata-rata produksi yang cukup tinggi 
yaitu berada diperingkat ke 7 diatas Kecamatan  Manisrenggo dan Kecamatan 
Wonosari. Peningkatan luas panen padi di Kecamatan Karanganom 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani padi di Kecamatan 
Karanganom. Peningkatan pendapatan petani padi di Kecamatan Karanganom 
tentu akan  berdampak pada besarnya NTP di Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten. Berdasarkan latar belakang diatas adapun rumusan 
masalah yang dapat diambil antara lain: 
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1. Berapakah besarnya nilai tukar petani (NTP) padi di Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi besarnya nilai tukar petani 
padi di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui besarnya nilai tukar petani padi di Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten. 
2. Mengetahui apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar 
petani padi di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sumber data, infomasi dan penambah wawasan bagi peneliti 
tentang pengaruh tingkat besarnya produksi usaha tani terhadap nilai tukar 
petani di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
2. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam rangka pengambilan 
kebijakan pertanian khususnya kebijakan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan petani. 
3. Bagi Petani 
Sebagai tambahan informasi bagi petani untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat kesejahteraan petani berdasarkan nilai NTP yang diteliti. 
4. Bagi Pembaca 
Sebagai tambahan informasi dan referensi tentang Nilai Tukar Petani. 
 
